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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Seiring dengan berkembangnya export impor di dunia, mengakibatkan
permintaan akan penggunaan jasa transportasi kapal semakin meningkat. Transportasi
merupakan sarana untuk memperlancar roda perekonomian, memperkukuh persatuan,
dan kesatuan bangsa, juga dapat mempererat hubungan antar bangsa. Penyelenggaraan
transportasi mempengaruhi semua aspek kehidupan bangsa dan negara sesuai dengan
fungsinya yaitu untuk perpindahan orang dan barang baik dalam negeri maupun ke
dan dari luar negeri. Transportasi juga mempunyai peranan sebagai penghubung antar
wilayah baik nasional maupun internasional termasuk lintas batas. Melihat
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, banyak negara-negara di dunia yang
menggunakan gas alam yang dicairkan atau yang lebih dikenal dengan Liqufied

Natural Gas (LNG) sebagai bahan bakar industri dan rumah tangga.

LNG “EKAPUTRA 1” adalah kapal bermuatan Liquified Natural Gas (LNG)
yang beroperasi di pelayaran lokal. Dalam pelayarannya LNG “EKAPUTRA 1~
melakukan proses muat di Bontang, Indonesia, dan melakukan proses bongkar muatan
di Jakarta, Indonesia. Hal tersebut dikarenakan semakin berkurangnya sumber
cadangan dan tingginya harga minyak bumi di pasaran dunia, serta sifat dari LNG itu
sendiri sebagai bahan bakar yang lebih bersih dan ramah lingkungan sehingga tidak

menimbulkan ancaman polusi.

Gas alam adalah salah satu bahan bakar fosil yang dihasilkan dalam lapangan
gas dengan kandungan utamanya adalah metana (CH4). Gas alam yang biasa kita kenal
untuk kegiatan ekspor selama ini adalah LNG atau gas alam yang dicairkan dengan
cara mengompresikan dengan perbandingan 1/ 600 antara volume cairan dengan

gas yang berguna untuk efisiensi pengangkutan ke negara- negara importir.



LNG ini juga merupakan bahan bakar yang ramah lingkungan tanpa korosi dan
loksisitas (peracunan), dan tidak membuat kotor peralatan pembakaran dari menahan
muatan LNG yang mempunyai temperatur -160°C yang biasa disebut dengan
cryogenic. Pada umumnya kapal LNG digerakkan oleh tenaga uap yang dihasilkan
oleh ketel-ketel uap dan pembakarannya sendiri memakai bahan baku minyak dan

gas hasil evaporasi dari muatannya.

Kapal LNG “EKAPUTRA 1” merupakan salah satu kapal LNG yang
dioperasikan oleh perusahaan PT. HUMOLCO LNG INDONESIA dan disewa oleh
PT. PLN ENERGI PRIMER INDONESIA dengan sistem carter waktu (Time
Charter). Mulai dari January 2023 sampai dengan December 2023.

Gambar 1.0 LNG EKAPUTRA 1
PT. PLN ENERGI PRIMER INDONESIA mengeluarkan surat perintah
pelayaran ke kapal atau yang dikenal dengan charter party dengan sistim pembakaran
dual dengan membakar minyak dari gas hasil evaporasi dengan memaksimalkan
pemakaian BOG tersebut, artinya garansi BOG rate 0,10% yang digunakan secara
maksimum untuk sistim pembakaran dual tersebut diterapkan untuk pelayaran laden

atau bermuatan dan pelayaran kosong ballast.



Gambar 1.1

Guarantee Average Speed and BOG rate time charter party (laden condition)

Kenyataan selama penulis berada di atas kapal LNG “EKAPUTRA 1”7 ,
pemakaian BOG untuk pelayaran dengan muatan penuh (laden condition) melewati
maksimal garansi BOG dari pencarter yang artinya kelebihan dari pemakaian BOG
masih sangat tinggi. Untuk pelayaran kosong (ballast condition), pemakaian BOG
tersebut tergantung dari sisa muatan yang diberikan pencarter ke kapal untuk

digunakan selama pelayaran.

Gambar 1.2

Pemakaian BOG untuk pelayaran dengan muatan penuh (laden condition)



Masalah lain yang timbul yakni pemakaian sisa muatan yang diberikan
pencarter masih belum optimal, itu ditandai dengan masih banyaknya sisa muatan yang
tersisa pada waktu kapal sudah tiba di pelabuhan muat. Hal ini menyebabkan
pemakaian bahan bakar minyak cukup tinggi. Dan karena pemanfaatan sisa muatan
yang tidak maksimal ini juga mengakibatkan kurang siapnya temperature dari tangki
yang diisyaratkan oleh pelabuhan muat yakni -110° C dan dibutuhkannya proses

pendinginan tambahan agar dapat memenuhi persyaratan tersebut.

Sehubungan dengan hal di atas, penulis tertarik untuk menganalisa masalah
yang terjadi dan dibahas di makalah ini dengan judul :
“OPTIMALISASI PENERAPAN STANDARD OPERATION PROCEDURE
UNTUK PENGGUNAAN BOIL OF GAS DI KAPAL LNG EKAPUTRA 1”

. IDENTIFIKASI MASALAH

Permasalahan yang diambil dalam makalah ini didasari oleh pengamatan dan
fakta yang terjadi pada saat penulis berkerja di atas kapal, maka disusunlah beberapa

masalah yaitu sebagai berikut:

1. Penggunaan BOG melebihi batas maksimum yang telah ditentukan dalam charter
party.

2. Tidak adanya kedisiplinan Anak buah kapal dalam penerapan sistem dan prosedur
tentang penggunaan BOG diatas kapal.

3. Kurang maksimalnya familiarisasi sistem dan prosedur tentang BOG.

4. ABK tidak mengerti tentang sistem dan prosedur penggunaan BOG diatas kapal.

5. Kurang efektifnya kegiatan tank cooldown dan hasil BOG yang didapat dari

kegiatan tersebut diatas kapal.

. BATASAN MASALAH

Mengingat luasnya permasalahan berdasarkan uraian identifikasi masalah di
atas, membatasi masalah pada:
1. Penggunaan BOG melebihi batas maksimum yang telah ditentukan dalam charter
party.

2. Tidak adanya kedisiplinan ABK dalam penerapan sistem dan prosedur tentang



penggunaan BOG diatas kapal.
D. RUMUSAN MASALAH
Setelah masalah teridentifikasi dan kemudian diberi batasan masalahnya, maka
untuk langkah selanjutnya adalah memberikan rumusan masalah guna
mempermudah dalam menjabarkan pemikiran masalah selanjutnya pada bab-bab
berikutnya. Adapun rumusan masalahnya adalah sebagai berikut:
a. Apa Penyebab penggunaan BOG melebihi batas maksimum yang telah ditentukan
dalam charter party?
b. Apa Penyebab tidak adanya kedisiplinan ABK dalam penerapan sistem
penggunaan BOG di atas kapal?

E. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
1. Tujuan
a) Untuk mengetahui penyebab penggunaan BOG melebihi batas maksimum
yang telah ditentukan dalam charter party
b) Untuk mengetahui penyebab masalah tidak adanya kedisiplinan ABK dalam
penerapan sistem penggunaan BOG di atas kapal.
2. Manfaat
Adapun manfaat dari penulisan makalah ini adalah diharapkan dapat
memberikan kontribusi - kontribusi yang positif bagi semua pihak yang

berkepentingan dan dapat dibagi menjadi dua manfaat, yaitu:

a. Manfaat bagi dunia akademis.

1) Agar dapat menjadi referensi bagi rekan rekan satu profesi yang akan dan
yang telah sedang di kapal LNG, selain itu juga agar makalah ini memberikan
manfaat bagi rekan-rekan Pasis yang sedang menuntut ilmu di STIP
JAKARTA.

2) Diharapkan dapat digunakan sebagai media referensi bagi pustakaan STIP
JAKARTA.

b. Manfaat bagi dunia Praktisi.
1) Manfaat praktisi dari penulisan makalah ini adalah sebagai masukan bagi kru
kapal LNG EKAPUTRA 1 khususnya agar dapat menerapkan apa yang

telah penulis jelaskan dalam makalah ini dalam optimalisasi penerapan
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sistem dan prosedur terhadap pemakaian BOG sebagai bahan bakar di atas
kapal. Selain itu penulis juga berharap penelitian ini bermanfaat bagi
pencarter kapal LNG EKAPUTRA 1 untuk lebih mengoptimalkan
pemakaian BOG sebagai bahan bakar kapal.

2) Diharapkan dapat digunakan sebagai masukan bagi pihak perusahaan
pelayaran.

3) Terkait dapat memperluas wawasan bagi penulis dan pembaca makalah ini

terkait penerapan sistem pemakaian BOG.



F.

SISTEMATIKA PENULISAN
Untuk mempermudah dalam pembahasan makalah ini, maka penulis

sistematika penyusunan makalah sebagai berikut:

BAB1 PENDAHULUAN

membuat

Di dalam bab ini diuraikan tentang latar belakang, batasan masalah,

rumusan masalah, tujuan manfaat penelitian, metode penelitian serta

waktu dan tempat penelitian yang penulis lakukan dan sistematika

penulisan makalah.

BABII LANDASAN TEORI

Di dalam bab ini diuraikan tentang landasan-landasan teori atau teori-teori

pendukung yang digunakan dan diambil dari tinjauan pustaka yang

berisikan uraian mengenai ilmu pengetahuan yang terdapat dalam pustaka

dan punya pengetahuan pendukung serta menjelaskan teori-teori relevan

dangan masalah yang diteliti. Didalam bab ini juga terdapat kerangka

pemikiran sebagai konsep yang digunakan dalam pemecahan masalah

yang diteliti.

BABIII ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Di dalam bab ini dijelaskan tentang deskripsi data-data yang diperoleh di

lapangan yang ditemukan sehubungan dengan masalah yang ada selama

penelitian yang penulis lakukan, dan kemudian untuk

selanjutnya

ditentukan dengan metode pendekatan dalam upaya pemecahan

masalah yang akan diambil.

BABIV KESIMPULAN DAN SARAN

D1 dalam bab terakhir ini akan disampaikan kesimpulan-kesimpulan dari

hasil analisis yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya. kemudian

uraian tersebut akan diberikan saran-saran yang bersifat membangun

untuk pihak yang terkait agar bisa memecahkan masalah yang penulis

angkat dalam makalah.



BAB II
LANDASAN TEORI

TINJAUAN PUSTAKA

Untuk mempermudah pemahaman dalam makalah ini, penulis
menyampaikan tinjauan pustaka yang akan memaparkan definisi- definisi, istilah-
istilah dan teori-teori yang terkait dan mendukung pembahasan pada makalah ini.
Adapun beberapa sumber yang penulis dijadikan sebagai landasan teori dalam
penyusunan makalah ini adalah sebagai berikut :
1. Kode manajemen Kkeselamatan internasional (international safety

management code).

Tujuan dari kodifikasi ini untuk memberikan standar internasional tentang
managemen dan pengoperasian kapal. Pada code ini dijelaskan tentang
pentingnya kemampuan dan keterampilan awak kapal sebagai personil yang
memegang peranan penting yang berhubungan dengan operasional kapal.
ISM Code 6. Sumber daya dan personil.

a. ISM Code 6.2 The Company should ensure that each ship is manned with
qualified, certificated and medically fit seafarers in accordance with
national and international requirements
Perusahaan harus memastikan bahwa setiap kapal diawaki oleh pelaut-
pelaut yang memenuhi syarat bersertifikasi dan secara medis sehat sesuai
persyaratan nasional maupun internasional.

b. ISM Code 6.3 The Company should establish procedures to ensure that
new personnel and personnel transferred to new assignments related to
safety and protection of the environment are given proper familiarization
with their duties. Instructions which are essential to be provided prior to

sailing should be identified, documented, and given.



Perusahaan harus menyusun prosedur yang memastikan agar personil baru
atau personil yang dipindahkan pada tanggung jawab baru yang
berhubungan dengan keselamatan dan perlindungan lingkungan diberikan
penjelasan yang cukup terhadap tugas-tugasnya. Petunjuk penting yang
disiapkan sebelum berlayar, harus disampaikan setelah sebelumnya diteliti
dan di dokumentasikan.

c. ISM Code 6.4 The Company should ensure that all personnel involved in
the Company's safety management system have an adequate
understanding of relevant rules, regulations, codes and guidelines.
Perusahaan harus memastikan agar seluruh personil yang terlibat dalam

SMS perusahaan memiliki pengertian yang cukup luas atas aturan dan
peraturan code dan garis panduan yang berkaitan.

d. ISM Code 6.5 The Company should establish and maintain procedures
for identifying any training which may be required in support of the safety
management system and ensure that such training is provided for all
personnel concerned.

Perusahaan harus menyusun dan memelihara prosedur agar dapat

ditentukan pada setiap pelatihan yang diperlukan dalam menunjang
pelaksanaan SMS dan meyakini bahwa latihan dimaksud diberikan
kepada seluruh personil terkait.
2. Pengertian Kapal Menurut Undang-Undang Nomor 17 (Bab 1 Pasal 1
Nomor 36) Tahun 2008 tentang Pelayaran
Kapal adalah kendaraan air dengan bentuk dan jenis tertentu, yang digerakkan
dengan tenaga angin, tenaga mekanik, energi lainnya, ditarik atau ditunda,
termasuk kendaraan yang berdaya dukung dinamis, kendaraan di bawah
permukaan air, serta alat apung dan bangunan terapung yang tidak berpindah-
pindah. Menurut Peraturan Menteri Perhubungan nomor PM 59 tahun 2021
(Bab 1 Pasal 1 Nomor 28) tentang Penyelenggaraan Usaha Jasa Terkait
Angkutan di Perairan Kapal adalah kendaraan air dengan bentuk dan jenis
apapun yang digerakkan dengan tenaga mekanik, tenaga angina atau ditunda
termasuk kendaraan yang berdaya dukung dinamis, kendaraan dibawah
permukaan air serta alat apung dan bangunan terapung yang tidak berpindah-
pindah. Sedangkan Menurut Bambang Triadmodjo (2010) definisi kapal adalah
panjang lebar dan sarat (draft) kapal yang akan menggunakan pelabuhan

berhubungan langsung pada perencanaan pelabuhan dan fasilitas-fasilitas yang



harus tersedia di pelabuhan.

. Optimalisasi Penggunaan BOG
Tujuan dari optimalisasi yakni proses mengoptimalkan sesuatu, dengan

kata lain proses menjadikan sesuatu menjadi lebih baik. Yang dimana Menurut
(Nurrohman, 2017) Optimalisasi adalah upaya meningkatkan kinerja pada suatu
unit kerja ataupun pribadi yang berkaitan dengan kepentingan umum, demi
tercapainya kepuasan dan keberhasilan dari penyelenggaraan kegiatan tersebut.
Optimaslisai adalah ukuran yang menyebabkan tercapainya tujuan sedangkan
jika dipandang dari sudut usaha, Optimalisasi adalah usaha memaksimalkan
kegiatan sehingga mewujudkan keuntungan yang diinginkan atau dikehendaki.
Dari uraian tersebut diketahui bahwa optimalisasi hanya dapat diwujudkan
apabila dalam perwujudannya secara efektif dan efisien. Dalam
penyelenggaraan organisasi, senantiasa tujuan diarahkan untuk mencapai hasil
secara efektif dan efisien agar optimal.

Standard of training certificate and Watchkeeping for seafarer (STCW) 1978
Amandemen 2010.

Menurut konvensi S.T.C.W. 1978 Amandemen 2010 Bab V (lima) tentang
sistem standar mutu. Standar mutu adalah suatu sistem yang menyediakan
untuk dan memastikan bahwa standar yang paling praktis diterapkan agar
kompetisi laut terpenuhi. Standar mutu yang ditetapkan dalam konvensi
tersebut adalah standar kemampuan dan keterampilan yang dimiliki oleh anak
buah kapal yang akan dan telah bekerja di atas kapal harus memenuhi standar
yang ditetapkan.

Menurut Konvensi S.T.C.W. 1978 Amandemen 2010 Bab IV (empat)
menyatakan, pendidikan dibawah pengawasan, dilakukan dengan fasilitas
didarat atau dikapal yang memiliki perlengkapan dan fasilitas pelatihan serta
infrastruktur-infrastruktur. Pengalaman dan pelatihan tambahan kapal, dimana
prinsip-prinsip yang telah dipelajari diterapkan pada jenis khusus kapal dan
sistem muatannya.

Oleh karena itu para nakhoda memiliki tanggung jawab khusus untuk
memastikan bahwa semua awak kapal memegang sertikat yang sesuai dengan
fungsi yang mereka selenggarakan dan mereka mempunyai kemampuan dan

keterampilan serta mengenal akan tugas tanggung jawab, pengoperasikan dan
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mengenal semua prosedur yang diaplikasikan sesuai dengan semua

perlengkapan, alat-alat dan instrumen-instrumen yang mereka harus gunakan

diatur dalam STCW 1978 Amandemen 2010 Resolution 6 (Enam) mengenai

“Latihan standar dan sertifikat dan tingkat-tingkat batas kapal” ketentuan yang

diinginkan oleh konvensi S.T.C.W. dan kode dirikan sertifikat pelatihan

standar dan tugas untuk pelaut.

Selain itu, penulis berpendapat untuk menunjang standar mutu anak buah

kapal maka dibutuhkan beberapa kemampuan dasar seperti :

a.

Keterampilan.
Menurut Soemarjadi, Muzni Ramanto, Wikdati Zahri,” Pendidikan

(13

Keterampilan “ (1991 :2). seseorang dapat melakukan sesuatu dengan

benar tetapi lambat, juga tidak dapat dikatakan terampil.

Menurut Gordon, “ Empirical Test Of Validity Of Seniority As a Factor In

Staffing Decision “ (1994 : 55) pengertian keterampilan adalah

kemampuan untuk mengoperasikan pekerjaan secara mudah dan cermat.

Menurut Dunnette, “Aplitude, Ability and Skills Handbook Of Industrial

andOrganizational Psychology “(1976 : 33). Pengertian keterampilan

adalah kapasitas yang dibutuhkan untuk melaksanakan beberapa tugas
yang merupakan pengembangan dari hasil training dan pengalaman yang
didapat.

Motivasi

Dalam hal ini, penulis akan menjelaskan secara umum definisi motivasi

menurut para ahli diantaranya yaitu:

1) Menurut Samsudin (2005 : 117) memberikan pengertian motivasi
sebagai proses mempengaruhi atau mendorong dari luar terhadap
seseorang atau kelompok kerja agar mereka mau melaksanakan
sesuatu yang telah ditetapkan. Motivasi juga dapat diartikan sebagai
dorongan (driving force) dimaksudkan sebagai desakan yang alami
untuk memuaskan dan mempertahankan kehidupan.

2) Menurut Mangkunegara (2005 : 61) menyatakan motivasi terbentuk
dari sikap (attitude) karyawan dalam menghadapi situasi kerja di
perusahaan (Situation). Motivasi merupakan kondisi atau energi yang
menggerakkan diri karyawan yang terarah atau tertuju untuk

mencapai tujuan organisasi perusahaan. Sikap mental karyawan yang
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3)

4)

pro dan positif terhadap situasi kerja itulah yang memperkuat motivasi
kerjanya untuk mencapai kinerja maksimal”.
Dalam kehidupan sehari-hari seseorang perlu membutuhkan motivasi
dalam hidupnya guna untuk memaksimalkan kegiatan agar berjalan
dengan sesuai keinginan. Motivasi sendiri mempunyai arti sebagai
dorongan untuk melakukan sesuatu agar lebih baik lagi dengan adanya
semangat baru. Dengan adanya motivasi yang diberikan kinerja
kegiatan akan terlihat maksimal.
Menurut Mc. Donald (Sardiman 2007 : 73), menyebutkan bahwa
motivasi sebagai perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai
dengan munculnya ‘“feeling” dan didahului dengan tanggapan
terhadap adanya tujuan. Dari pengertian Mc. Donald ini mengandung
tiga elemen penting yaitu bahwa motivasi itu mengawali terjadinya
perubahan energi pada diri setiap individu manusia (walaupun
motivasi itu muncul dari dalam diri manusia), penampakannya akan
menyangkut kegiatan fisik manusia; motivasi ditandai dengan
munculnya rasa/feeling yang relevan dengan persoalan-persoalan
kejiwaan, efeksi dan emosi serta dapat menentukan tingkah laku
manusia, motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan dan tujuan
ini akan menyangkut soal kebutuhan.

Menurut Nawawi (2003 : 5) membedakan motivasi ini dalam dua

bentuk, yaitu motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik.

a) Motivasi instrinsik adalah pendorong kerja yang bersumber dari
dalam diri pekerja sebagai individu, berupa kesadaran mengenai
pentingnya atau manfaat dan makna pekerjaan yang
dilaksanakan. Dengan kata lain motivasi ini bersumber dari
ketertarikan kepada pekerjaan, keinginan untuk berkembang,
senang dan menikmati pekerjaan.

b) Motivasi ekstrinsik adalah pendorong kerja yang bersumber dari
luar diri pekerja sebagai individu, berupa suatu kondisi yang
mengharuskan untuk melaksanakan pekerjaan secara maksimal.
Misalnya berdedikasi tinggi dalam bekerja karena upah atau gaji
yang tinggi, jabatan, penghargaan, persaingan dan menghindari

hukuman dari atasan.
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Banyak faktor yang membuat seseorang malas dalam melakukan
suatu hal. Untuk mengatasi masalah tersebut memang banyak, salah
satunya adalah dengan mendapatkan motivasi agar semangat kembali
terpacu dalam bekerja. Kata motivasi dengan mudah di temukan di
internet. Namun pembahasan kali ini bukan menyangkut kata motivasi

melainkan pentingnya motivasi dalam bekerja.

Motivasi kerja adalah dorongan yang memberikan daya perangsang
kepada pegawai yang bersangkutan agar pegawai tersebut bekerja dengan
segala daya dan upaya (Manullang, 2002 : 112). Motivasi adalah kondisi
mental yang mendorong dilakukannya suatu tindakan dan memberikan
kekuatan yang mengarah kepada pencapaian kebutuhan, memberikan
kepuasan ataupun mengurangi ketidak seimbangan (Martoyo, Susilo,

2000).

Manfaat motivasi kerja adalah sebagai dorongan untuk bekerja itu
sendiri, motivasi kerja berpengaruh langsung terhadap semangat kerja
seseorang. Orang yang memiliki motivasi untuk bekerja akan lebih
berkomitmen didalam pekerjaan. Secara langsung, semangat kerja tersebut
akan meningkatkan kinerja seseorang. Semakin besar kinerja seorang
pekerja, maka produktivitas mereka akan meningkat. Hal ini tentu
berpengaruh secara langsung terhadap kemampuan seseorang, terutama
dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka. Pemberian motivasi
tidak terlepas dari kebutuhan individu itu sendiri dan berbagai faktor
internal yang membut seseorang puas.
Menurut Hasibuan (2006 : 59), pemberian motivasi pada pegawai

bertujuan untuk :

1) Mendorong gairah dan semangat kerja pegawai.

2) Meningkatkan moral dan kepuasan kerja.

3) Meningkatkan produktivitas kerja.

4) Mempertahankan loyalitas dan kestabilan dan menurunkan tingkat
absensi karyawan.

5) Meningkatkan kedisiplinan dan menurunkan tingkat absensi

karyawan.
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Sebagaimana penjelasan tersebut di atas, dengan demikian motivasi

berfungsi untuk :

1) Meningkatkan hasil kerja

2) Mempercepat proses penyelesaian pekerjaan

3) Sebagai sarana pencapaian tujuan dan pengembangan prestasi.

Menurut Umar Husein (2002 : 203), setiap orang pasti ingin punya

motivasi tinggi karena dengan motivasi pekerjaan yang berat akan terasa

mudah dijalani. Motivasi punya peranan penting dalam aktifitas kerja dan

keseharian kita. Tanpa motivasi orang bisa saja melakukan sesuatu tapi

mungkin dengan keterpaksaan. Hasilnya dijamin tidak akan istimewa,

hanya biasa-biasa saja. Bahkan bisa jadi hasilnya tidak sesuai dengan

harapan alias gagal karena tidak ada kesungguhan.

Orang yang bermotivasi tinggi punya ciri-ciri tersendiri diantaranya yaitu:

1)

2)

3)

4)

Optimis.

Mereka yakin apa yang dilakukan akan berhasil. Rasa optimis ini
penting untuk dimiliki karena akan meningkatkan semangat untuk
memberikan yang terbaik. Keyakinan ini membuat mereka
beraktifitas dengan sepenuh hati.

Berani menerima tantangan.

Orang yang termotivasi berani untuk menerima tantangan. Melakukan
apa yang belum pernah dilakukan sebelumnya. Mencoba sesuatu yang
baru. Tentu saja tantangan yang diterima ini bersifat positif.

Mandiri dan bertanggung jawab.

Orang yang termotivasi mampu bekerja sendiri dan bertanggung
jawab atas apa yang dia lakukan. Mereka bisa bekerja tanpa harus
diperintah dan diawasi oleh orang lain. Resiko yang mungkin terjadi

dari apa yang dikerjakan sudah siap mereka terima.

Punya gairah hidup.
Senyum dan semangat itulah yang mudah terlihat dari orang yang
bermotivasi tinggi. Gairah hidupnya menyala-nyala seperti api yang

membakar kayu. Perjalanan hidup ini mereka jalani dengan langkah
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5)

6)

7)

pasti. Semangat terus. Mereka punya seribu alasan untuk mengerjakan
sesuatu sementara orang yang tidak punya motivasi akan mencari
seribu alasan untuk tidak melakukan sesuatu.

Dikejar waktu.

Mereka seakan-akan selalu sibuk dengan aktifitas. Banyak hal yang
harus mereka kerjakan jadi mereka seperti dikejar waktu. Tak ada
waktu untuk melakukan aktifitas sia-sia apalagi perbuatan tak
berguna.

Kreatif. Jika ada halangan atau hambatan yang menghadang, orang
yang punya motivasi tinggi akan mencari alternatif lain untuk dilalui.
Mereka tidak berhenti melangkah ketika ada tembok tinggi menjulang
yang menghadang. Mereka akan mencari cara untuk bisa melewati
tembok tersebut. Kreatifitas akan muncul dan menjadi ciri khas
mereka dalam bekerja.

Berfikir positif.

Selalu berpandangan positif dalam memandang persoalan. Mereka
mengutamakan prasangka baik. Dengan begitu hati mereka tidak
terkotori oleh prasangka yang bisa menghambat mencapai cita-cita

atau target mereka.

Disiplin

1)

Menurut Singodimedjo dalam bukunya Manajemen Sumber Daya
Manusia (2002:189), bahwa disiplin adalah sikap kesediaan dan
kerelaan seseorang untuk mematuhi dan mentaati norma-norma
peraturan yang berlaku disekitarnya. Disiplin karyawan yang baik
akan mempercepat tujuan perusahaan, sedabgkan disiplin yang
merosot akan menjadi penghalang dan memperlambat pencapaian

tujuan perusahaan.

Seseorang yang melanggar kedisiplinan akan memperoleh
sanksi. Sanksi dalam konteks hukum merupakan hukuman yang
dijatuhkan bagi seseorang yang melanggar aturan, prosedur maupun
tata tertib yang berlaku. Dalam konteks sosiologi, sanksi merupakan
kontrol sosial jika seseorang atau kelompok melanggar hukum maka

orang tersebut akan dikenakan sanksi. Pengertian sanksi cukup luas
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2)

3)

jika dipandang dari berbagai konteks. Fungsi keberadaan sanksi ini
yaitu dapat membuat seseorang atau kelompok menjadi jera dan tidak
mengulangi kesalahan mereka, baik keselahan yang sama ataupun
kesalahan yang berbeda. Semakin berat kesalahan yang dilakukan

seseorang semakin berat juga sanksi yang akan diterimanya.

Disiplin menunjukkan suatu kondisi atau sikap hormat yang ada
pada diri karyawan terhadap peraturan dan ketentuan perusahaan.
Bentuk disiplin yang baik akan tercemin pada suasana, yaitu :

a) Tingginya rasa kepedulian personil terhadap pencapaian tujuan

perusahaan.

b) Tinggi semangat dan gairah kerja serta inisiatif para dalam

melakukan pekerjaan.

c) Besarnya rasa tanggung jawab para untuk melaksanakan tugas

dengan sebaik-baiknya.

d) Berkembangnya rasa memiliki dan solidaritas yang tinggi di

kalangan karyawan.

e) Meningkatnya efisiensi dan produktivitas kerja para karyawan.
Latainer (dalam Soediono, 1995 : 122), mengartikan disiplin
sebagai suatu kekuatan yang berkembang di dalam tubuh
karyawan dan menyebabkan karyawan dapat menyesuaikan diri
dengan sukarela pada keputusan, peraturan, dan nilai-nilai

tinggi dari pekerjaan dan perilaku.

Bagi Beach (dalam Siagian, 2002: 142), disiplin mempunyai dua
pengertian. Arti yang pertama, melibatkan belajar atau mencetak
perilaku dengan menerapkan imbalan atau hukuman. Arti yang kedua
lebih sempit lagi, yaitu disiplin ini hanya bertalian dengan tindakan
hukuman terhadap pelaku kesalahan.

Persyaratan Kedisiplinan Kerja

Agar disiplin kerja menjadi efektif dan dapat mencapai sasaran yang
diinginkan maka suatu disiplin kerja harus mempunyai persyaratan

tertentu diantaranya sebagai berikut :

a) Adanya peraturan atau tata tertib perusahaan.
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4)

b)

d)

g)

h)

Adanya tindakan korektif atau hukuman bagi pelanggaran tata
tertib.

Adanya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas—tugas
yang diberikan kepadanya.

Harus adanya tujuan dan kemampuan, tujuan ini harus dinyatakan
dengan jelas dan ditetapkan secara ideal dan cukup menantang
bagi kemampuan karyawan. Pekerjaan yang dibebankan harus
disesuaikan dengan kemampuan karyawan yang bersangkutan.
Harus adanya keteladanan pimpinan, sangat berperan dalam
menentukan kedisiplinan karyawan, karena pemimpin dijadikan
contoh keteladanan dan panutan oleh bawahannya.

Harus adanya balas jasa, hal ini ikut mempengaruhi kedisiplinan
karyawan, karena balas jasa akan memberikan kepuasan dan
kecintaan karyawan terhadap pekerjaannya.

Harus adil, karena dengan keadilan akan mendorong terwujudnya
kedisiplinan karyawan hal ini disebabkan ego dan sifat manusia
yang selalu merasa dirinya penting dan minta diperlakukan sama
dengan manusia lainnya.

Waskat (pengawasan melekat) yaitu suatu tindakan nyata dan
efektif untuk mencegah atau mengetahui kesalahan,
membetulkan kesalahan, memelihara kedisiplinan, menjadi
sistem-sistem kerja yang paling efektif dan menciptakan sistem
internal kontrol yang terbaik dalam pencapaian tujuan
perusahaan.

Ketegasan, dalam menegur dan menghukum setiap karyawan
yang indisipliner akan mewujudkan kedisiplinan yang baik pada
perusahaan tersebut. Hubungan terhadap manusia yaitu hubungan
yang harmonis ikut menciptakan kedisiplinan yang baik pada

suatu perusahaan.

Pelaksanaan Disiplin Kerja

Menurut dalam bukunya Manajemen Sumber Daya Manusia

Singodimedjo (2002 : 178), disiplin yang paling baik adalah disiplin

diri. Kecenderungan orang normal adalah melakukan apa yang
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5)

menjadi kewajibannya dan menepati aturan permainan. Organisasi
atau perusahaan yang baik harus berupaya menciptakan peraturan atau
tata tertib yang akan menjadi rambu-rambu yang harus dipenuhi oleh
seluruh karyawan dalam organisasi. Peraturan-peraturan yang akan

berkaitan dengan disiplin itu antara lain :

a) Peraturan jam masuk, pulang, dan jam istirahat.

b) Peraturan dasar tentang berpakaian, dan bertingkahlaku dalam
pekerjaan.

¢) Peraturan cara-cara melakukan pekerjaan dan hubungan dengan
unit kerja lain.

d) Peraturan tentang apa yang boleh dan apa yang tidak boleh di
lakukan oleh para karyawan selama dalam organisasi dan

sebagainya.

Hubungan Disiplin kerja Dengan Produktivitas Kerja

Disiplin pegawai memainkan peranan yang dominan, krusial,
dan kritikal dalam keseluruhan wupaya untuk meningkatkan
produktivitas kerja para pegawai. Disiplin kerja para pegawai sangat
penting. Disiplin kerja merupakan hal yang harus ditanamkan dalam
diri tiap karyawan, karena hal ini akan menyangkut tanggung jawab
moral karyawan itu pada tugas kewajibannya. Seperti juga suatu
tingkahlaku yang bisa dibentuk melalui kebiasaan. Selain itu, disiplin
kerja dapat ditingkatkan apa bila tedapat kondisi kerja yang dapat
merangsang karyawan untuk berdisiplin. (Sukarno. 1994:54)

Disiplin kerja atau kebiasaan-kebiasaan baik yang harus
ditanamkan dalam diri karyawan sebaiknya bukan atas dasar paksaan
semata, tetapi harus lebih di dasarkan atas kesadaran diri dalam diri
karyawan. Tohardi (2002 : 157), ketidak disiplinan individu atau

karyawan dapat memengaruhi produktivitas kerja organisasi.

Kegiatan pendisiplinan yang dilaksanakan untuk mendorong
para karyawan agar meengikuti berbagai standar dan aturan, sehingga

penyelewengan-penyelewengan dapat di cegah. Sasaran pokoknya
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adalah untuk mendorong disiplin diri di antara para karyawan untuk
datang di kantor tepat waktu. Dengan datang melaksanakan tepat
waktu dan melaksanakan tugas sesuai dengan tugasnya, maka

diharapkan produktivitas kerja akan meningkat.

Dari penjelasan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa
produktivitas kerja pegawai dalam suatu organisasi sangat di
pengaruhi oleh disiplin pegawai. Apalagi di antara pegawai sudah
tidak menghiraukan kedisiplin kerja, maka dapat dipastikan
produktivitas kerja akan menurun. Padahal untuk mendapatkan
produktivitas kerja sangat di perlukan kedisiplinan dari para pegawai.

Pemahaman

Menurut Yusuf Anas (www.referensimakalah.com) yang
dimaksud dengan pemahaman adalah kemampuan untuk
menggunakan pengetahuan yang sudah diingat lebih kurang sama
dengan yang sudah diajarkan dan sesuai dengan maksud
penggunaannya. Guna meningkatkan pemahaman anak buah kapal,

maka perlu mengetahui beberapa arti dari tinjauan pustaka.

UNDANG-UNDANG NOMOR 17 TAHUN 2008 TENTANG
PELAYARAN

Pasal 1 Paragraf nomor sebagai berikut ;

a.

Pasal 1 No. 40 - Awak kapal adalah orang yang bekerja atau dipekerjakan
di atas kapal oleh pemilik atau operator kapal untuk melakukan tugas di
atas kapal sesuai dengan jabatannya yang tercantum dalam buku sijil;
Pasal 1 No. 41 - Nakhoda kapal adalah salah seorang dari awak kapal
yang menjadi pimpinan umum di atas kapal dan mempunyai wewenang dan
tanggung jawab tertentu sesuai dengan peraturan perundang-undangan
yang berlaku;

Pasal 1 No. 42 = Anak buah kapal adalah awak kapal selain nakhoda atau

pemimpin kapal.

M.O.L. LNG Familiarization (2008 : 126).

Pembentukan uap muatan LNG di dalam tangki muatan berada pada

suhu yang sangat rendah yang sebagian besar tersusun dari unsur metana,
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sisanya adalah dari jenis hidrokarbon lainnya dan nitrogen. Dengan suhu LNG
yang sangat rendah yang mencapai -160 derajat celcius, sangat mudah untuk
terbentukmya uap muatan LNG di dalam tangki muatan, baik akibat sifat
alaminya maupun akibat goyangan saat kapal berlayar. Uap muatan LNG
inilah yang menjadi acuan pengukuran tekanan tangki muatan.

Konsep dasar pengaturan uap muatan LNG menurut M.O.L LNG
Familiarizaion (2008 : 128) harus mendapat perhatian khusus dalam hal
pengaturannya, karena apabila dibiarkan uap muatan LNG ini dapat
meningkatkan tekanan tangki muatan yang tentu sangat berbahaya bagi
keselamatan, karena dapat menimbulkan ledakan. Apabila uap muatan LNG
dilepas ke atmosfer, selain memiliki dampak terhadap pencemaran
lingkungan, hal ini juga sangat tidak ekonomis karena membuang sebagian
muatan yang akan mengurangi nilai jual LNG dari segi kuantitas. Sehingga
kemudian muncul konsep permesinan uap diatas kapal LNG dengan
memanfaatkan pembakaran uap muatan LNG sebagai sumber penggerak
turbin. Pengaturan uap muatan LNG sebagai media pendingin maupun sebagai
bahan bakar untuk permesinan uap adalah tanggung jawab dari perwira dek
khususnya Mualim I yang pengaturannya dilalukan dari Cargo Control Room
(C.C.R.). Sistem permesinan uap di kapal LNG adalah menggunakan sistem
dua jenis bahan bakar, yaitu F.O. dan vap muatan LNG.

Mitsui O.S.K Lines (S.M.P.) (2016 : 231)

Prosedur pemakaian BOG sebelum operasi pemakain BOG dimulai,
prosedur awal antara pihak dek dan mesin harus di diskusikan dan di kerjakan.
Bagian — bagian yang ada di cargo safety check list harus lengkap. Bagian yang
harus diperhatikan adalah:

a. Heel atau sisa muatan, pada tangki yang digunalan sebagai Heel Tank
dialirkan ke Spray Header dengan menggunakan Spray Pump.

b. Spray Nozzle, untuk menyemprotkan cairan LNG ke setiap tangki. Adapun
Spray Rate ditentukan oleh penggunaan dari kombinasi beberapa ukuran

Nozzle yang sudah terpasang didalam tanki.
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c. BOG rate, yang dihasilkan pada saat proses Tank Cool Down dihisap
melalui Cargo Vapour Line dengan menggunakan Low Duty Compressor,
dan dipanaskan terlebih dahulu dengan menggunakan Low Duty Heater
sebelum dialirkan ke Boiler.

d. Hold Space, pada saat dimulainya Tank Cool Down, tekanan pada Hold
Space akan mengalami penurunan karena gas Nitrogen yang ada dalam
Hold Space mengalami pendinginan dan massa gas Nitrogen tersebut
mengerut. Oleh karena itu perlu adanya perhatian khusus pada keadaan ini.

e. Menjaga suhu di Equator yang terletak didalm tangki, pada saat
pendinginan sekitar -130°C serta Suhu pipa muat sekitar -150°C.

f.  Menjaga tekanan tangki muat pada 0.05 - 0.15 Kg/cm?2 saat pelaksanaan
Tank Cool Down.

Pada permulaan pelaksanaan Tank Cool Down, gas yang ada di dalam
tangki akan secara mendadak menjadi dingin dan tekanan gas yang ada didalam
tangki juga akan mengalami penurunan yang sangat derastis. Namun setelah

itu tekanan akan naik kembali karena sifat gas yang akan memuai kembali.

KERANGKA PEMIKIRAN

Untuk memudahkan penulis maupun pembaca dalam mempelajari makalah
ini, penulis memberikan gambaran dalam bentuk blok diagram. Sehingga terlihat
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang selalu diidentifikasi
sebagai masalah yang penting untuk dibahas dan terlihat ketrkaitannya antara
variabel yang diteliti dan secara teoritis dapat ditemukan pemecahan masalahnya

(kerangka pemikiran terlampir).
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[ KERANGKA PEMIKIRAN ]

UPAYA MENINGKATKAN PENERAPAN STANDARD OPERATION PROCEDURE (SOP)
UNTUK PEMAKAIAN BOIL OF GAS DI KAPAL SS. EKAPUTRA 1

dalam charter party.

BOG.

Identifikasi masalah :

1. Penggunaan BOG melebihi batas maksimum yang telah ditentukan

2. Tidak adanya kedisiplinan Anak buah kapal dalam penerapan
sistem kerja pada proses penggunaan BOG di kapal.

3. Kurang maksimalnya familiarisasi sistem dan prosedur tentang

4. Kurangnya pemahaman Anak buah kapal tentang sistem dan
prosedur penggunaan BOG diatas kapal.

5. Kurang efektifnya kegiatan tank cooldown dan hasil BOG yang
didapat dari kegiatan tersebut diatas kapal.

/ BATASAN MASALAH

Penggunaan BOG melebihi batas maksimum

yang telah ditentukan dalam charter party.

T

Tidak adanya kedisiplinan Anak buah kapal
dalam penerapan sistem kerja pada proses

penggunaan BOG di kapal.

Apa Penyebab penggunaan BOG melebihi

batas maksimum yang telah ditentukan

dalam charter party?

/\

Kurangnya stabilisasi
kapasitas BOG
sesuai dengan
penggunaanya

Menyiapke\:;l rencana
penggunaan BOG
sesuai dengan
kebutuhannya.

RUMUSAN MASALAH

Apa Penyebab tidak adanya kedisiplinan

Anak buah kapal dalam penerapan sistem

penggunaan BOG di atas kapal?

TEKNIK ANALISIS DATA |, — S

Kurangnya koordinasi Tidak adanya Kurang maksimalnya
dalam hal prosedur kediplisinan Anak buah pengaturan kerja di
penetapan nilai RPM kapal dalam penerapan atas kapal.
yang sesuai. sistem kerja yang
mendukung.

PEMECAHAN MASALAH
Melaksanakan sistem Memberikan motivasi Memberikan
dan prosedur BOG terhadap kerja Anak familiarisasi dan
sesuai dengan rencana buah kapal dan sosialisasi

perjalanan

N

N

OUTPUT

pentingnya peran tiap
individu.

pengaturan kerja

i

/

MAKSIMALNYA PENERAPAN SISTEM DAN PROSEDUR PEMAKAIAN BOG DI KAPAL SS.

EKAPUTRA 1 (LNG)
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BAB III
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

DESKRIPSI DATA

Dalam pelayaran kapal pengangkut muatan LNG, sistem permesinan yang
digunakan adalah sistem permesinan uap. Dimana bahan bakar yang digunakan
terdiri dari dua jenis bahan bakar, yaitu bahan bakar MFO dan bahan bakar dari
gas muatan LNG. Dua jenis bahan bakar tersebut memilik harga yang berbeda
untuk tiap satuan befalnya, dimana harga LNG adalah lebih murah dibanding
dengan bahan bakar MFO. Hal ini dalam kurun waktu yang cukup lama, yaitu
dimulai saat industri pertambangan perusahaan LNG dilakukan pada tahun 1966
(Wikipedia).

Dengan keadaan bahwa LNG lebih murah dibanding dengan MFO,
seharusnya biaya operasional kapal yang dikeluarkan untuk bahan bakar dapat
diminimalisir, namun selama penggunaan gas muatan LNG sebagai sumber

daya penggerak permesinan tersebut digunakan secara efektif.

Namun kenyataannya, dari beberapa voyage yang penulis alami saat
berkerja di LNG EKAPUTRA 1, penggunaan BOG sebagai sumber daya
penggerak permesinan uap melebihi kebutuhan yang telah ditentukan. Besarnya
nilai BOG yang dikonsumsi menyebabkan kerugian yang dimana kerugian tersebut

dapat dibebankan ke pemilik kapal.

Sebagaimana telah disampaikan dalam bab sebelumnya bahwa untuk
membatasi topik pembahasan telah ditetapkan ruang lingkup pembahasan hanya di
atas LNG EKAPUTRA 1 selama penulis bekerja diatas kapal ini. Adapun kondisi
saat ini yang penulis alami pada saat penulis berada di atas kapal LNG EKAPUTRA

1 terdapat beberapa kejadian, diantaranya adalah sebagai berikut :



1. Pada 7 Desember 2023, EKAPUTRA 1 bermuatan LNG melakukan laden voyage
dari pelabuhan Bontang-Indonesia menuju Nusantara Regas-Indonesia. Sesuai
instruksi voyage order dari pencharter kapal bahwa, perjalanan ini harus
menggunakan full gas burning dalam perjalan dengan BOG rate maksimum 0.10
%. Setelah pemuatan dan selesai dihitung jumlah total muatan yang dimuat, maka
chief officer (CO) membuat rencana penggunaan BOG dengan perhitungan
sebagai berikut :

a. Durasi perjalanan.
b. RPM yang dibutuhkan.

c. Batas maksimal penggunaan gas sebagai bahan bakar sesuai voyage order.

Pada tanggal 08 December 2023, saat morning meeting Nahkoda menanyakan
chief officer (CO) untuk kesiapan menaikkan RPM dengan tujuan mempercepat
posisi kapal sampai di Singapore Strait, dengan hanya mempertimbangkan tank
pressure yang cukup tinggi, tanpa menghitung rencana jumlah penggunaan
kembali, chief officer (CO) menyanggupi untuk menaikkan tank pressure dan
proses penaikkan RPM pun dimulai saat meeting selesai. chief officer (CO)
berada di CCR dan gas engineer (GE) berada di compressor room, saat itu tank
pressure menunjukkan 17.19 Kpa. Saat RPM sudah setting ke 70 RPM chief
officer (CO) memantau tank pressure yang langsung turun ke 17.01 Kpa dan terus
menurun sehingga chief officer (CO) menurunkan gas flow ke +2200 kg/h dari
tangki dan memutuskan untuk menggunakan forcing vaporizer untuk mencegah
penurunan tangki yang signifikan dan segera order ke gas engineer (GE) untuk
setting forcing vaporizer ke 1000 kg/h dan tanpa menghitung penggunaan LNG
yang terpakai, selanjutnya chief officer (CO) melanjutkan pekerjaannya

mengawasi deck hull maintenance.

Pada tanggal 09 December 2023, saat mengecek data di Cargo Control Room (
CCR), chief officer (CO) melihat tank pressure sudah turun sampai ke 14.12 Kpa
dan segera order ke gas engineer (GE) untuk menurunkan gas flow dari tangki ke
1800 kg/h dan menaikkan forcing vaporizer ke 1500 kg/h dan menghitung data
penggunaan gas pada hari sebelumnya yang memang menunjukan kelebihan

pemakaian gas yakni 0.11 % namun karena rata-rata penggunaan secara rata-rata
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masih di bawah 0.10 % maka chief officer (CO) tidak mengubah settingan yang
diatur.

Pada tanggal 10 December 2023 karena melihat tank pressure turun kembali
menjadi 11.24 Kpa maka chief officer (CO) memerintahkan ke gas engineer (GE)
untuk menaikkan flow forcing vaporizer ke 2000 kg/h dan menurukan gas flow
dari tangki hingga ke 1500 kg/h. Dan karena hanya berdasar pada data yang
diambil hari sebelumnya, chief officer (CO) tidak memonitor penggunaan gas dan
langsung melanjutkan pekerjaannya untuk mempersiapkan mooring arrangement

di deck sesuai dengan pelabuhan berikutnya.

. Kapal pada posisi stand by engine dan menggunakan dual burning mode, chief
officer (CO) menghitung penggunaan BOG dan menemukan bahwa BOG rate
telah melewati batasnya yakni 0.143 % dan chief officer (CO) sesuai dengan
persetujuan Nahkoda untuk menggunakan RPM rendah setelah melewati
Singapore Strait agar mengurangi penggunaan rata-rata BOG chief officer (CO)
memberikan perintah setting RPM ke 65 RPM setelah menghitung bahwa masih
cukup untuk tiba tepat waktu. Dan saat malam hari sebelum istirahat chief officer
(CO) kembali meminta menurunkan ke 60 RPM, namun engine gasman dan deck
gasman mengingatkan bahwa jam kerja telah berlebih sehingga meminta
pertimbangan agar menurunkan pada saat esok hari dan chief officer (CO)
menyanggupinya. Lalu sesuai dengan rencana pada tanggal 11 Agustus 2020 chief
officer (CO) order untuk menurunkan ke 50 RPM dan melanjutkan pekerjaan Line
Cooldown sebagai persiapan untuk discharging keesokan harinya. Namun sampai
kapal tiba di pelabuhan Nusantara Regas, Jakarta Rata-rata penggunaan BOG
tetap melewati batas yakni 0.143 % dengan kelebihan penggunaan LNG sampai
471 m3.
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ANALISIS DATA

Berdasarkan deskripsi data, Penulis menemukan beberapa masalah yang berkaitan

dengan kurang optimalnya penerapan sistem dan prosedur pemakaian BOG sebagai

bahan bakar diatas LNG EKAPUTRA 1 yaitu :

1. Penggunaan BOG melebihi batas maksimum yang telah ditentukan dalam

charter party

a.

Kurangnya konsistensi dalam penerapan kapasitas pemakaian BOG di
kapal

Perusahaan sudah memberikan instruksi-instruksi tertulis kepada
Nahkoda dari masing-masing kapal sesuai ketentuan peraturan negara
setempat maupun internasional, yang menyatakan kebijakan dan prosedur
yang harus dimiliki untuk memastikan bahwa semua personil kapal yang
baru bergabung maupun yang sudah lama diatas kapal harus mendapatkan
familiarisasi mengenai peralatan keselamatan, penggunaan peralatan kapal,
khususnya sistem dan prosedur penggunaan BOG.
Kurangnya pemahaman akan sistem BOG dan proses penghitungan
pemakaian dalam sistem dan penggunaan R.P.M yang dibutuhkan dapat
berakibat ke kurang optimalnya penggunaan BOG.
Perubahan-perubahan rencana penggunaan BOG pun harus dihitung
dengan baik agar dapat mengetahui kemungkinan-kemungkinan yang
terjadi terutama dalam hal kelebihan penggunaan BOG ataupun aspek

operasional

Kurangnya koordinasi dalam hal prosedur penetapan nilai R.P.M.
yang sesuai.

Kurangnya koordinasi antara chief officer (CO) dan Nahkoda dalam
hal penetapan R.P.M ini dapat berakibat berlebihnya penggunaan gas
sebagai bahan bakar. Dalam hal ini penulis mendapatkan 3 (tiga)
penyimpangan dari penerapan sistem kerja dan perencanaan yang baik
antara lain:

1) Kurangnya kesiapan chief officer (CO) untuk menyanggupi
permintaan Nahkoda untuk menaikkan RPM yang dimana permintaan

itu dapat ditunda jika diperlukan.
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2) Lemahnya pengawasan dalam melaksanakan sistem dan prosedur
penggunan BOG jika kapal harus menaikkan RPM
3) Kurang disiplinnya penghitungan dari chief officer (CO) dalam mengatur
Gas Flow dan Forcing Vaporizer sehingga terlambat mengetahui adanya
kelebihan (excess) BOG.

2. Tidak adanya Kkedisiplinan ABK dalam penerapan sistem dan
prosedur tentang penggunaan BOG diatas kapal.

Kurangnya kinerja ABK dalam penerapan sistem kerja yang
mendukung.

1. Motivasi berhubungan dengan faktor psikologis seseorang yang
mencerminkan hubungan atau interaksi antara sikap, kebutuhan dan
kepuasan yang terjadi pada diri manusia. Motivasi timbul karena dua
faktor, yaitu faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik adalah
faktor dari dalam diri manusia yang dapat berupa sikap, kepribadian,

pendidikan, pengalaman, pengetahuan, cita-cita.

2. Tidak menerapkan prosedur yang telah ditetapkan oleh perusahaan dengan
menambahkan catatan tersendiri pada halaman kerja, prosedur dan serah

terima tugas pekerjaan.

3. Kesejahteraan memang sangat berpengaruh terhadap kinerja seseorang.
Kesejahteraan yang cukup akan mampu meningkatkan kinerja ABK deck,
begitu juga sebaliknya jika kesejahteraan yang kurang maka kinerja ABK
deck akan jauh dari memuaskan. Untuk menghindari hal tersebut maka
diperlukan peran nahkoda dalam usaha meningkatkan kesejahteraan ABK
deck sehingga dapat memacu semangat ABK deck dalam melaksanakan
pekerjaan dengan penuh rasa tanggung jawab. Dengan lingkungan kerja
yang tidak memuaskan seseorang dapat menimbulkan suatu hubungan
sosial di atas kapal menjadi tidak harmonis bahkan menjadikan seseorang
tidak betah pada kerjaannya. Bila awak kapal sudah tidak betah di atas
kapal, pasti akan terjadi gangguan-gangguan psikis yang dapat
mempengaruhi  kualitas kerjanya hingga tidak mengindahkan lagi

komitmen dan motivasi kerjanya. Gangguan tersebut tidak hanya
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berpengaruh pada dirinya sendiri, tapi juga akan mempengaruhi awak
kapal lain. Sehingga keselamatan dan keamanan pengoperasian kapal akan
terancam, yang pasti juga akan mengancam keselamatan para awak kapal

yang lain.

PEMECAHAN MASALAH
Berdasarkan analisis data tersebut diatas, maka penulis mengemukakan
beberapa alternatif pemecahan masalahnya yang berkaitan pemakain BOG diatas

LNG EKAPUTRA 1 diantaranya yaitu :

1. Penggunaan BOG melebihi batas maksimum yang telah ditentukan dalam

charter party.

a. Menyiapkan rencana penggunaan B.O.G yang sesuai dengan
kebutuhannya.
Mengadakan sosialisasi mengenai sistem penggunaan BOG di kapal
LNG EKAPUTRA 1. Sosialisasi dalam bentuk OJT ataupun secara verbal
sangatlah diperlukan selain untuk mengetahui pehamanan chief officer (CO)
dalam pengaturan BOG juga memastikan bahwa seluruh rencana-rencana
penggunaan BOG telah benar-benar dipahami sehingga implementasi dari
perhitungan itu dapat berjalan dengan baik.
Adapun jika perubahan-perubahan rencana terjadi maka chief officer
(CO) harus memberikan  hitungannya  kembali dan  dapat

mempertimbangkan penggunaan BOG.

Jenis-jenis metode latihan sebagai berikut :

1) Metode on the job training
Pekerja baru mempelajari tugasnya dengan mempelajari sistem dan
prosedur kemudian memperhatikan pekerja lain yang sedang bekerja.
Dalam hal ini pekerja senior memberi contoh cara mengerjakan

pekerjaan dan pekerja baru memperhatikan.
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2)

3)

Metode Demontrasi (contoh)

Suatu demontrasi menunjukan dan merencanakan bagaimana sesuatu
hal dikerjakan. Metode ini melibatkan penguraian dan memperagakan.
Metode Simulasi

Metode ini merupakan suatu situasi atau peristiwa menciptakan bentuk
realitas atau imitasi dari realitas. Simulasi ini merupakan pelengkap

sebagai tehnik duplikat yang mendekati kondisi nyata pada pekerjaan.

Setelah semua metode yang dijelaskan di atas telah dilaksanakan, maka

dapat dilanjutkan dengan persiapan rencana penggunaan BOG sesuai dengan

jumlah muatan yang ada dengan kebutuhan RPM yang diberikan oleh Nahkoda

b. Melaksanakan sistem dan prosedur penggunaan BOG sesuai dengan

rencana perjalanan.

Dari 3 penyimpangan yang telah disampaikan dalam analisis data, pemecahan

masalah yang dapat diambil antara lain ;

1)

2)

3)

chief officer (CO) sebagai salah satu penentu keputusan dalam
penggunaan BOG harus benar-benar memperhitungkan sesuai dengan
permintaan RPM yang diminta, dan dapat menolaknya jika dalam hal ini
setelah dihitung dengan baik dapat melebihi BOG rate yang ditetapkan.
Tentu penolakan tersebut harus diikuti dengan hasil perhitungan yang jelas
agar Nahkoda dapat mempertimbangkan keputusan lain agar menemukan
solusi yang bijak.

chief officer (CO) harus menghitung penggunaan dari BOG secara berkala
agar penggunaan BOG tetap bisa dikontrol dan dalam penggunaan yang
sesuai sebagaimana diatur dalam voyage order. Pembagian pekerjaan juga
harus lebih diperhatikan terutama dalam prioritas pekerjaan dalam hal ini
antara pengaturan muatan dan deck maintenance. Jika ada perubahan plan
penggunaan BOG terjadi maka ada baiknya chief officer (CO) melakukan
penghitungan ulang sebelum melakukan tindakan-tindakan lainnya
seperti mengubah gas flow dari tangki dan mengubah forcing vaporizer.
chief officer (CO) harus membuat prosedur penggunaan BOG yang
dimana prosedur tersebut akan dipresentasikan dalam toolbox meeting dan

prosedur tersebut setelah diisi dengan data perjalanan dan data pendukung
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lainnya harus di tanda tangani oleh Nahkoda, chief officer (CO) dan chief
engineer (CE) untuk meminimalisir kesalahan dalam perencanaan

penggunaan BOG.

2. Tidak adanya kedisiplinan ABK dalam penerapan prosedur tentang
penggunaan BOG di atas kapal.

a. Memberikan motivasi terhadap kinerja ABK dan pentingnya peran

tiap individu.

Sumber Daya Manusia (SDM) dapat menjadi modal utama dalam
menunjang keberhasilan organisasi apabila dikelola dengan baik dan
pengelolaan tersebut sudah dimulai semenjak mereka akan dibutuhkan,
dipekerjakan, sampai dengan diberhentikan. Sebagaimana diketahui
bahwa Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan suatu proses
perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, pelaksanaan, dan
pengawasan terhadap pengadaan, pengembangan, pemberian balas jasa,
pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemisahan tenaga kerja dalam rangka
mencapai tujuan organisasi. Untuk meningkatkan motivasi kerja ABK
dalam hal ini adalah jabatan rating di atas kapal maka sumber daya
manusia harus diberikan setiap haknya dan harus diperhatikan
pemenuhannya, salah staunya adalah kompensasi. Kompensasi terdiri dari
kompensasi finansial dan non finansial. Kompensasi finansial berupa uang
dalam bentuk gaji, tunjangan dan bonus sedangkan kompensasi non

finansial berupa cuti, liburan dan dispensasi waktu.

Program penghargaan penting bagi sumber daya manusia karena
mencerminkan upaya organisasi untuk mempertahankan sumber daya
manusia sebagai komponen utama dan merupakan komponen biaya yang
paling penting. Disamping pertimbangan tersebut, penghargaan juga
merupakan salah satu aspek yang berarti bagi pegawai, karena bagi
individu atau pegawai besarnya penghargaan mencerminkan ukuran nilai

karya mereka diantara para pegawai itu sendiri.

Tindakan perusahaan yang tepat untuk meningkatkan motivasi

kerja ABK rating diantaranya memberikan bonus kepada ABK rating
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yang berprestasi dibidangnya atau yang telah memberikan kinerja yang
baik di atas kapal. Penghargaan dalam bentuk kompensasi merupakan
keseluruhan balas jasa yang diterima oleh pegawai sebagai akibat dari
pelaksanaan pekerjaan di organisasi dalam bentuk uang atau lainnya, yang
dapat berupa gaji, upah, bonus, insentif dan tunjangan lainnya seperti
tunjangan kesehatan, tunjangan hari raya, uang makan, uang cuti dan lain-
lain. Kompensasi terdiri dari kompensasi finansial dan non finansial.
Kompensasi finansial terbagi menjadi dua. Pertama, kompensasi finansial
langsung, terdiri dari bayaran pokok (basic payment) yang diperoleh dari
gaji atau upah, bayaran prestasi (achievement payment), bayaran insentif
(insentif payment) dan bayaran tertangguh (suspended payment). Kedua,
kompensasi finansial tidak langsung, terdiri dari program perlindungan,
bayaran di luar jam kerja dan fasilitas.

Bila kita melihat maksud dari motivasi adalah faktor yang penting
dalam perilaku seseorang, penempatan awak kapal secara tepat adalah
merupakan satu kebijaksanaan yang sangat menguntungkan perusahaan.
Setelah training terhadap ABK deck, maka sudah menjadi kewajiban dari
manajemen untuk menempatkan awak kapal dan memberikan motivasi
pada Anak Buah Kapal agar dalam melaksanakan perawatan mempunyai

rasa tanggung jawab dan rasa memiliki terhadap peralatan tersebut.

Dalam meningkatkan motivasi ini banyak cara yang dapat

ditempuh oleh manajemen perusahaan, yaitu:

1) Memberikan fleksibilitas jam kerja di hari berikutnya

Pemberian flexibilitas jam kerja merupakan salah satu solusi agar
dapat meningkatkan kedisiplinan ABK dalam bekerja. Dengan
padatnya pekerjaan di kapal dan waktu istirahat yang kurang sering
menyebabkan berkurangnya motivasi dan kedisiplinan. Terutama
dalam hal ini penulis membahas tentang B.O.G. maka engine gasman
dan deck gasman adalah rating yang berhubungan langsung dengan
pekejaan ini. Bervariasinya kebutuhan chief officer (CO) dalam
menempatkan jam kerja kedua jabatan ini dirasa sering memberatkan

ABK tersebut karena jam istirahat yang tidak menentu.
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Selain memang keefektifan masing-masing individu dalam mengatur
jam kerja dan jam istirahat, seorang chief officer (CO) seharusnya dapat
memberikan flexibilitas jam kerja kepada ABK yang telah melakukan
pekerjaan over-time terutama jika malam hari untuk tidak perlu
mengikuti jam kerja yang sama dengan rating yang tidak melakukan
over-time. Misalnya mulai masuk kerja pada saat jam coffe break
pertama telah selesai atau menyesuaikan dengan kepadatan jam kerja di

hari sebelumnya.
2) Menciptakan situasi dan kondisi kerja yang aman serta nyaman

Dengan adanya pembagian tugas kerja, perintah dan pengarahan
yang jelas maka akan tercipta suasana kerja yang teratur dan nyaman
bagi Anak Buah Kapal, dalam hal ini juga Perwira Senior tidak boleh
membeda-bedakan dalam pemberian tugas kepada ABK deck lama dan
ABK deck yang baru sehingga keharmonisan kerja dapat tercipta

dengan sendirinya.

Kenyamanan kerja ABK deck diatas kapal sangat tergantung dari
kebijakan Nahkoda dan Perwira Senior seperti, pada saat kegiatan
bongkar muat semua ABK deck melaksanakan tugasnya dan keesokan
harinya diberikan waktu untuk beristirahat dan siap untuk menghadapi
pekerjaan berikutnya dengan kondisi yang fit dan segar. Selain itu
sudah menjadi kewajiban dari manajemen perusahaan untuk
menciptakan lingkungan kerja yang aman dan nyaman dengan cara
menyiapkan sarana dan prasarana diatas kapal seperti tempat
menonton, games dan yang lainnya yang dapat digunakan pada saat jam

istirahat.
3) Memberikan kesempatan untuk maju

Bagi ABK deck sudah menjadi harapan untuk maju baik dalam
karier maupun penghasilan. Dalam hal ini manajemen perusahaan
sudah seharusnya memberikan kesempatan kepada ABK deck untuk
maju baik itu karir maupun pendapatan karena dengan sendirinya ABK
deck akan berlomba untuk memberikan yang terbaik bagi kapalnya dan

perusahaan.
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Dari pihak perusahaan sudah memberikan kesempatan untuk maju
seperti memberikan kesempatan untuk ikut pendidikan dan pelatihan,
ratings yang belum memiliki ijasah laut diberi kemudahan untuk ikut
pendidikan, sehingga dengan adanya ijasah maka jabatannya dikapal
dikapal bisa naik. Semua ABK deck mempunyai kesempatan yang
sama, dengan adanya kemudahan dari pihak perusahaan secara tidak
langsung membuat ABK deck termotivasi untuk bekerja sebaik —

baiknya dan mempunyai kesempatan untuk maju.
b. Memberikan familiarisasi dan sosialisasi pengaturan kerja di kapal

Suatu penerapan sistem perencanaan BOG yang baik sangat
berpengaruh pada optimalisasi penggunannya. Namun, sebagaimana yang
diketahui bersama bahwa pekerjaan di atas kapal merupakan kerja sama
tim yang dimana diperlukan rencana dan manajemen kerja yang baik.
Perencanaan yang baik tentu akan menjadikan jam kerja yang adil

sehingga tidak akan membuat adanya kesenjangan antar ABK rating.

Adapun faktor utama yang perlu diperhatikan dalam proses
pembuatan rencana kerja untuk menghadapi dan melaksanakan suatu

pekerjaan yaitu sebagai berikut :

a) Adanya kemampuan dari ABK tersebut misal sumber daya manusia
yang melaksanakan pekerjaan dan fasilitas yang digunakan.

b) Situasi dan kondisi penting untuk diperhitungkan dalam menyusun
suatu rencana kerja, karena situasi dan kondisi yang ada tidak

mungkin dapat digunakan untuk melaksanakan pekerjaan tersebut.

(¢) Tanggung jawab, memperhitungkan dan memperhatikan adanya
tanggung jawab yang akan dibebankan kepada pelaksana apakah
kegiatan itu dapat dipertanggung jawabkan.

Kerjasama hal ini sangat mendukung dalam mencapai tujuan yang
diinginkan dalam proses pelaksanaan rencana kerja, sebab kerjasama yang
baik antara yang terkait akan menambah efisiensi.

Seluruh faktor diatas dapat disosialisikan kepada seluruh ABK
terutama disini adalah ABK rating untuk meningkatkan pentingnya peran

setiap individu dalam berlangsungnya seluruh proses kerja di atas kapal.
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A.

BAB 1V
KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian beberapa hal yang terdapat pada bab III berkaitan dengan
upaya meningkatkan penerapan standart Operation Prosedur Untuk pemakaian Boil
Of Gas (BOG) di kapal LNG EKAPUTRA 1, Dengan memperhatikan kegiatan-
kegiatan operasi di atas kapal selama pelayaran maka dapat dianalisa secara lebih
mendalam permasalahan-pertnasalahan yang timbul yang akhirnya didapatkan
solusi-solusi pemecahan masalah tersebut yang diharapkan akan memaksimalkan
pemakaian BOG sebagai bahan bakar di alas kapal LNG EKAPUTRA 1 maka

penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut :

6. Pengaturan BOG diatas kapal yang memiliki kaitan terhadap kurang
efektifnya kegiatan tank cooldown dan hasil BOG yang didapat dari kegiatan
tersebut. mengikuti batas maksimum yang telah ditentukan dalam charter
party, dengan cara membuat sebuah perencanaan dan pengawasan secara
berkala untuk pemakaian BOG sebagai bahan bakar harus dihitung lebih
detail sehingga pemakaian BOG bisa maksimal.

7. Crew kapal masih kurang memahami tentang sistem dan prosedur
penggunaan BOG diatas kapal, dengan melakukan koordinasi Bersama
dengan Nahkoda dan kepala kamar mesin serta crew, melakukan komunikasi
dua arah dengan mengkomunikasikan perencanaan sebelum kapal berlayar
atau setelah menerima charter party, dengan demikian masing-masing pihak

sudah memproyeksikan perencanaan kegiatan.



B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis memberikan saran dalam upaya
meningkatkan penerapan standart Operation Prosedur (SOP) Untuk pemakaian Boil
Of Gas (BOG) di kapal LNG EKAPUTRA 1, diantaranya yaitu:

a.  chief officer (CO) dan gas engineer (GE) menyiapkan rencana penggunaan

BOG yang sesuai sebelum menetapkan nilai RPM.

b.  chief officer (CO) dibantu oleh 1% officer harus membuat prosedur laporan
penggunaan B.O.G. sesuai dengan rencana perjalanan.

c.  Master, chief officer (CO) dan chief engineer (GE) diharapkan memberikan
motivasi terhadap kerja Crew Kapal dan pentingnya peran tiap individu.

d.  chief officer (CO) sebagai kepala kerja dapat memberikan familiarisasi dan

sosialisasi pengaturan kerja di kapal.
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D

b

PENJELASAN ISTILAH

ABK : Anak buah kapal / Awak kapal selain nahkoda

Liquid Line (Pipa untuk cairan LNG) : Yaitu digunakan untuk mentransfer

muatan (cair) dari kapal ke darat ataupun sebaliknya.

Vapour Line (Pipa untuk gas LNG) : Yaitu digunakan untuk sirkulasi gas antara

tangki kapal ke tangki darat ataupun sebaliknya.

Liquid Valve (Katup Cairan) : Yaitu kran yang menghubungi antara pipa cairan.

Gas Valve (Katup Gas) : Yaitu katup yang terletak pada pipa gas.

Cargo Control Panel : Yaitu suatu sistim pengontrolan dalam proses pemuatan dan
pembongkaran yang antara lain memonitor :

a. Ketinggian / level cairan muatan yang ada ditangki kapal.

b. Tekanan muatan dalam tangki kapal.

c. Temperatur muatan didalam tangki kapal.

d. Kadar gas pada ruang-ruangan tertentu di atas kapal.

Safety Valve : Yaitu katup (valve) yang terletak tiap-tiap bagian tertentu dari pada
pipa-pipa muatan (liquid-vapour line) yang telah dibuat / diatur pada tekanan
tertentu, dimana berfungsi sebagai kran pengamanan pada waktu tekanan dalam
pipa atau dalam tangki lebih tinggi dari tekanan yang telah ditentukan pada safety

valve.

Cargo Pump : Yaitu suatu pompa yang digunakan untuk membongkar muatan

dimana masing-masing terdapat 1 (satu) unit disetiap tangki muatan.

Cargo Tank : Yaitu tangki muatan (LPG) yang pada umumnya berbentuk kapsul

atau tangki membran dimana antara satu tangki dan lainnya terpisah.
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18.

Low Duty Compressor / High Duty Compressor : Yaitu kompressor untuk
menghisap gas dan mengirimkan ke tangki-tangki muatan ke boiler maupun darat

lewat pipa-pipa muatan di atas kapal.

Maximum Allowable Relief Valve System (MARVS) : Yaitu suatu jenis sarana yang
telah dibuat secara khusus pada tekanan 0.25 Bar dan 0.40 Bar yang berfungsi
sebagai pengaman bila terjadi kenaikan tekanan secara mendadak atau bila ada
ketidaknormalan, maka secara otomatis keran akan terbuka dan kelebihan
tekanan akan segera keluar keudara bebas melewati saluran khusus yang berada di

atas tangki kapal.

LNG : Adalah kependekan dari Liquified Natural Gas yang dalam bahasa
Indonesianya adalah Gas Alam yang dicairkan. Dimana dicairkan dengan cara

pemberian tekanan (Pressurised). Dimana jenis LNG ini adalah Metan.

Gas Detector System : Yaitu alat yang berfungsi pendeteksi gas, yang mungkin

terjadi dibeberapa ruangan tertentu di atas kapal.

Manifold : Yaitu pipa muat di kapal tempat disambungkannya loading arm.

ABK Rating : Jabatan awak kapal non perwira contohnya pada rating deck yakni

Bosun, Jurumudi, Kelasi

Boil Off Gas : Gas yang dihasilkan diatas permukaan LNG. Hal tersebut disebabkan
karena terjadinya proses penguapan yang ditimbulkan oleh panas yang

masuk melalui insulasi tangki muat.

C.T.M : kependekan dari Cusrtody Transfer Measurement. yaitu sebuah alat yang
dipergunakan untuk keperluan perhitungan muatan yang berisi data-data mengenai

muatan itu sendiri dan keadaan ruang tangki muatan.

RPM : Singkatan dari Revolution per Minute, jumlah perputaran baling-baling kapal

per menit.
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Tank Cool down : Proses penurunan temperatur pada tangki-tangki muatan yang
menggunakan pompa spray sebagai rananya yang menggunakan sisa muatan LNG
yang sengaja disisakan untuk tujuan pendinginan tersebut. Pendinginan ini sendiri
bertujuan agar tangki muatan dalam keadaan siap untuk memuat pada saat kapal

masuk ke pelabuhan muat.

Line Cool Down : Proses pendinginan pipa-pipa muatan yang dilakukan untuk
men_taga agar tidak terjadi perubahan bentuk pada pipa-pipa dan tangki muatan
yang terjadi karena perubahan suhu secara tiba-tiba pada waktu kegiatan pemuatan

atau pembongkaran dilakukan.

Chief Officer : Jabatan di kapal LNG yang dimana tugas utamanya adalah
bertanggung jawab penuh atas seluruh operasional muatan dan bertanggung jawab

atas pekerjaan-pekerjaan di dek.

Gas Engineer : Jabatan di atas kapal LNG yang dimana tugas utamanya adalah
membantu kegiatan Chief Officer dalam operasional cargo namun bertugas di area

permesinan bantu cargo (contoh: Compressor Room dan Motor Room).

Forcing Vaporizer : Permesinan bantu yang berada pada compressor room yang
dimana bekerja dengan prinsip merubah LNG menjadi vapou/gas menggunakan

pemanas sehingga dapat digunakan menjadi bahan bakar mesin uap di atas kapal.

Laden Voyage : Istilah pelayaran dimana keadaan kapal berlayar dengan berisi

muatan.

Ballast Voyage : Istilah pelayaran dimana keadaan kapal berlayar saat kapal tidak

berisi muatan/kosong dan hanya ada beban berupa air ballast.

Satuan Befal (MMBTU) :Nilai satuan untuk menentukan nilai penjualan/harga dari
LNG dimana MM : 1.000.000 dan BTU adalah British Thermal Unit, yang dimana

adalah satuan energy atau panas.
























































































































TO : PT. HUMOLCO INDONESIA

Master
CAPT. RAHMAT SAHRIAL
Chief Officer
BOG MONITORING RECORD voy- 738 Laden | KUBAISY RACHMADANI
From: | BONTANG To: | JAKARTA
2023 Liquid BOG Lig. Temp. (@Tank
Time Volume Consump Forcing RATE surplus| Press. | Gas Flow| RPM Remark
DATE & TIME Corr. ZT UTC TTL day (m3) (m3) Vaporizing| (% / day) (0C) (/ day) | (KPaA)| (Kg/h)

0947LT : Closing CTM

1505LT : Start No. 3 Spray Pump & Start Forcing Vaporizer
CT™M 12/07/2023 0:47 95.9532% (Day) (Day) (Day) 1520LT: R/Up Engine

1550LT: Start No. 1 L/D Compressor

1657LT : Change from Dual to Gas Burning

1207 947 8 131,467.752 | (Thmu) (Thru) (Thru) | -159.96 113.6 1710LT: Set Her M/T RPM 72
o 0,
12/7/2023 4:00 958227%|  178.703 0.119 5107 0.1
1207 12:00 8 1.092361 10924 | 131,289.049 178.703 9339  0.119] -160.08 | -0.11 | 1122
12/8/2023 4:00 95.6292%|  265.197 13464 0.186 2120 715
1208 12:00 8 1.041667 21340 | 131,023.852 265.197 228.03|  0.091] -160.09 | -013 | 111.4
12/9/2023 4:00 954415%|  257.137 130.16]  0.188 2061 716 |1520LT: SetHer M/T REM 65
1209 12:00 8 1.000000 3.1340 | 130,766.715 701.037 35820  0.163| -160.03 0.04 | 1133
12/10/2023 5:00 952926%|  204.043 101.61]  0.143 575 655 |140SLT:Start Line /D Step 1 with No. 1 Spray Pump

IS10LT : Finish Line C/D Step 1 & Stop No. 1 Spray Pump

12/10 12:00 7 1.041667 4.1757 130,562.672 905.080 459.81 0.158] -160.08 -0.05 | 111.6

0450LT : Start Line C/D Step 2 with No. 2 Spray Pump
0559LT: Change Gas to Dual Burning

CT™M 12/11/2023 5:00 952121%|  110.269 47126 0.080 0600LT: Stop No. 1 L/D Compressor

- - 0625LT : Finish Line C/D Step 2 & Stop No. 1 Spray Pump
1200LT : Opening CTM

12/11 12:00 7 1.000000 5.1757 130,452.403 1015.349 471.26 0.143] -159.90 0.18 | 115.9
5d- 4h-13m 697
TOTAL 5.1757 days 130452.403 1015.349 471.260 0.143 | -160.01 0.06 | 113.0 '

Remarks : Cargo Capacity 137,012.426 M3
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